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Abstract

This res@‘h aims to analyze how sustainability accounting is applied at BMJ Majapahit Village
Tourism and to what extent it cont{§E)tes to the concept of a green economy and the Corporate Social
Responsibility (CSR) programmes. This research uses a descriptive qualitative method and collects data
through interviews, observations, and documentation involving managers, employees, and the
surrounding community. The research findings indicate that various sustainability practices have been
implemented, such as move efficient environmental management, wise resource utilisation, and the
implementation of community empowerment-based social programmes. However, sustainability
reporting remains basic and does not adhere to standard reporting guidelines. On the other hand, the
community says that the programs implemented have already been beneficial, although socialisation
needs to bﬁ:pmvea’ to optimise community participation. This research shows that sustainability
accounting plays an important role in supporting the green economy and CSR, and that strategies are
needed to improve documentation, human resource capacity, and regular evaluation for more effective
implementation.

Keywords: Sustainability Accounting, Green Economy, CSR
5
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana akuntansi keberlanjutan diterapkan di Wisata
Desa BMJ Majapahit serta melihat sejauh mana kurm:lusinya terhadap konsep green economy dan
program Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi yang melibatkan
para pengelola, karyawan, dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai
praktik keberlanjutan telah diterapkan, seperti pengelolaan lingkungan yang lebih efisien, penggunaan
sumber daya secara bijak, serta pelaksanaan program sosial yang berbasis pemberdayaan masyarakat.
Namun, pencatatan keberlanjutan masih dalam bentuk sederhana dan belum mengacu pada standar
pelaporan yang baku. Di sisi lain, masyarakat mengatakan bahwa program yang dilakukan sudah
memberi manfaat, meski sosialisasinya perlu ditingkatkan agar partisipasi masyarakat lebih optimal.
Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi keberlanjutan memiliki peran penting dalam mendukung
green economy dan CSR, serta diperlukan strategi untuk meningkatkan dokumentasi, kapasitas SDM,
dan evaluasi secara rutin agar implementasi lebih efektif.

Kata kunci: Akuntansi Keberlanjutan, Green Economy, CSR

PENDAHULUAN




Konsep keberlanjutan di  dunia bisnis mendorong perusahaan untuk

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari operasional yang tidak hanya
mengandalkan laba tapi juga bisnis berkelanjutan. Adanya akuntansi keberlanjutan perusahaan
dapat mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang lebih luas. Perusahaan dapat menunjukkan komitmen terhadap transparansi
dan pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab. Menurut (GRI 1, 2021) akuntansi
keberlanjutan berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan melaporkan kinerja ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara transparan sehingga pemangku kepentingan dapat menilai komitmen
keberlanjutan perusahaan. Melalui akuntansi keberlanjytan, biaya lingkungan yang
dikeluarkan bisa diidentifikasi dan dihitung oleh perusahaan. Selain itu, manfaat dari program
Corporate Social Responsibility (CSR) dievaluasi dalam rangka meningkatkan citra

perusahaan dan kepercayaan konsumen (Oktavianus, 2025).

Pariwisata merupakan sektor penting yang berdampak besar terhadap perekonomian
Indonesia, baik dalam meningkatkan pendapatan negara maupun dalam mendorong
kesejahteraan masyarakat setempat melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan
kualitas hidup (Husna, 2022). Dalam sektor pariwisata, penerapan akuntansi keberlanjutan
menjadi semakin penting karena aktivitas wisata berkaitan langsung dengan pemanfaatan
lingkungan dan interaksi sosial masyarakat. Konsep green economy menuntut pelaku usaha
untuk menjalankan kegiatan operasional yang efisien, rendah emisi, serta berorientasi pada

lestarian lingkungan. Di saat yang sama, perusahaan juga dituntut untuk berkontribusi

terhadap kesejahteraan masyarakat melalui program Corporate Social Responsibility (CSR).

Wisata Desa BMJ Majapahit sebagai perusahaan jasa pariwisata berupaya
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kegiatan operasionalnya. Namun,
praktik pelaporan keberlanjutan dan implementasi strateginya masih menghadapi sejumlah
tantangan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meninjau bagaimana akuntansi
keberlanjutan diterapkan serta sejauh mana praktik tersebut mendukung pelaksanaan CSR dan

green economy di perusahaan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran

akuntansi keberlanjutan dalam mendukung program green economy dan aktivitas CSR pada
Wisata Desa BMJ Majapahit, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan yang

memengaruhi penerapannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik




sekaligus rekomendasi praktis bagi perusahaan pariwisata yang ingin memperkuat komitmen

keberlanjutannya.
KAJIAN TEORI
Akuntansi Keberlanjutan

Akuntansi berkelanjutan merupakan metode dalam mengatur dan melaporkan aspek
keuangan dengan mempertimbangkan  elemen ekonomi, sosial, dan lingkungan saat
membuat keputusan bisnis. Konsep ini muncul sebagai respons terhadap meningkatnya
kebutuhan bagi  perusahaan  untuk bersikap bertanggung jawab  dan terbuka demi
memastikan keberlanjutan yang berkelanjutan (Feri, 2024). Menurut (GRI I, 2021) akuntansi
keberlanjutan berfungsi menyediakan informasi komprehensif yang menggambarkan kinerja
keberlanjutan perusahaan sehingga dapat digunakan oleh pemangku kepentingan dalam

pengambilan keputusan.

Manfaat akuntansi berkelanjutan yaitu menyajikan informasi yang jelas dan dapat
diandalkan mengenai pengaruh sosial, lingkungan, dan praktik manajemen perusahaan kepada
para pemangku kepentingan. Tujuannya adalah untuk mendukung perusahaan dalam
mengambil keputusan yang sejalan dengan bisnis yang etis dan berkelanjutan. Akuntansi
berkelanjutan juga dapat mengevaluasi setiap langkah yang diambil oleh perusahaan, terutama
yang berkaitan dengan dampaknya bagi masyarakat dan lingkungan (Solovida et al., 2024).
Melalui akuntansi keberlanjutan, perusahaan dapat memonitor penggunaan sumber daya,

dampak lingkungan, serta kontribusi sosial secara terukur dan transparan.

Penerapan konsep ini diperkuat melalui standar pelaporan keberlanjutan yang
memastikan perusahaan bekerja secara transparan dan bertanggung jawab. Salah satu pedoman
yang banyak digunakan adalah Global Reporting Initiative (GRI), yang menyediakan indikator
untuk menilai kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi perusahaan. GRI mencakup aspek
seperti pengelolaan emisi, praktik ketenagakerjaan, hak asasi manusia, dan kepatuhan hukum.
Selain itu, ISO 26000 juga berperan sebagai acuan dalam menjalankan tanggung jawab sosial,

terutama terkait etika bisnis, lingkungan, serta hubungan dengan masyarakat.

Green Economy

Green Economy atau ekonomi hijau, adalah cara mengembangkan perekonomian yang
menekankan penggunaan sumber daya vang efisien, emisi yang rendah, dan perlindungan

ekosistem. UNEP, 2011 menyatakan bahwa ekonomi hijau tidak hanya mengejar pertumbuhan




tetapi juga menjamin bahwa aktivitas ekonomi tidak merusak lingkungan tetapi tetap
menguntungkan masyarakat. Salah satu konsep penting dalam green economy adalah
pertumbuhan hijau (green growth), yaitu pendekatan yang menghubungkan kebijakan ekonomi
dengan tujuan pelestarian lingkungan. Melalui konsep ini, kegiatan ekonomi diarahkan tidak
hanya untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga mendorong inovasi yang ramah
lingkungan, efisiensi penggunaan sumber daya, serta pengurangan emisi (Firdaus et al., 2025).
Integrasi tersebut menciptakan siklus positif yang memungkinkan perusahaan dan pemerintah

meningkatkan daya saing sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

Dalam kerangka ekonomi hijau, pengelolaan limbah menjadi bagian penting yang
diarahkan pada konsep ekonomi sirkular dengan menekankan prinsip reduce, reuse, dan
recycle (3R). Pendekatan ini menuntut perusahaan untuk meminimalkan limbah sejak dari
sumbernya, mengoptimalkan kembali penggunaan barang yang masih layak pakai, serta
mengolah material yang tidak terpakai menjadi produk baru yang memiliki nilai guna. Melalui
strategi tersebut, perusahaan tidak hanya mampu mengurangi tekanan terhadap lingkungan,
tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, menekan biaya
operasional, serta mendukung terciptanya sistem produksi yang lebih berkelanjutan dan ramah

lingkungan (Meliyanti & Arsjah, 2025).

Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial merupakan bentuk
komitmen perusahaan dalam memberikan kontribusi positif bagi linﬁmgan sosial tempat
perusahaan beroperasi. Melalui pelaksanaan CSR, perusahaan berupaya membangun hubungan
yang harmonis dan saling menguntungkan dengan masyarakat, tidak hanya melalui program
bantuan, tetapi juga melalui praktik bisnis yang bertanggung jawab. Konsep CSR menegaskan
bahwa peran perusahaan tidak beghenti pada pencapaian keuntungan finansial saja, melainkan
juga mencakup tanggung jawab untuk mengelola dampak sosial dan lingkungan yang timbul
i kegiatan operasionalnya (Gupita, 2025). Perusahaan diharapkan menjalankan aktivitas
yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi

masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan.

Aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan saling berkaitan sebagai tiga hal utama dalam
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) untuk mencapai keberlanjutan. Aspek sosial
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mempertahankan hubungan yang baik

dengan semua pihak yang terkait. Aspek ekonomi lebih fokus pada pembuatan keuntungan dan




nilai yang bﬁ berkelanjutan agar perusahaan tetap berkembang. Aspek lingkungan menuntut
perusahaan untuk melindungi sumber daya alam dan mengurangi dampak negatif dari kegiatan

bisnis terhadap lingkungan (Firdausy, 2023).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang
dirancang untuk memahami suatu fenomena secara mendalam melalui pengamatan terhadap
kondisi alami di lapangan. Menurut (Alfatih, 2017) penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis
penelitian yang mengumpulkan data utama melalui wawancara yang dalam dan pengamatan
langsung di lokasi penelitian. Setelah data dikumpulkan, data tersebut diproses, disajikan
dalam berbagai cara, dan dianalisis. Analisis dilakukan secara mendalam, jelas, dan rinci, serta

didukung oleh penjelasan argumen yang memperkuat hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, informan terdiri dari pengelola, karyawan, dan masyarakat sekitar
yang dipilih secara purposive karena memiliki keterlibatan langsung dengan aktivitas
perusahaan serta memahami praktik akuntansi keberlanjutan, CSR, dan penerapan green
economy di CV. JKXW MOLLY. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran menygluruh tentang proses
operasional perusahaan dan dampaknya bagi lingkungan maupun sosial. Data yang terkumpul
kemugdian dianalisis menggunakan model Miles & Huberman dalam buku (Sugiyono,
2010)melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, sementara keabsahan data
diperkuat dengan triangulasi sumber melalui pembandingan informasi dari pengelola,

karyawan, dan masyarakat agar hasil penelitian lebih valid dan objektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penerapan Akuntansi Keberlanjutan pada Wisata Desa BMJ Majapahit dalam
Mendukung Konsep Green Economy dan CSR

Wisata Desa BMJ Majapahit merupakan salah satu destinasi wisata berbasis
pemberdayaan masyarakat yang mengembangkan potensi alam, budaya, dan edukasi
lingkungan sebagai daya tarik utamanya. Desa wisata ini mengelola berbagai kegiatan

pariwisata seperti wisata alam, area rekreasi keluarga, kegiatan edukasi berbasis budaya




Majapahit, serta program pelatihan lingkungan yang melibatkan masyarakat lokal. Operasional
wisata dijalankan oleh pengelola bersama masyarakat setempat, sehingga aktivitas ekonomi,
sosial, dan lingkungan sangat berkaitan dengan kehidupan warga. Sebagai destinasi yang
bertumpu pada kelestarian alam dan interaksi sosial, penerapan akuntansi keberlanjutan, CSR,
dan praktik green economy menjadi aspek penting dalam menunjang keberlanjutan usaha

wisata ini.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan akuntansi keberlanjutan di Wisata
Desa BMJ Majapahit sudah dilakukan, meskipun masih sederhana dan belum disusun melalui
sistem pelaporan resmi. Para pengelola menyatakan bahwa kegiatan terkait lingkungan, seperti
membersihkan area wisata, mengelola sampah, dan merawat ruang hijau, sudah dicatat, tetapi
tidak dipisahkan sebagai biaya lingkungan khusus. Sementara itu, kegiatan berorientasi sosial
seperti melibatkan tenaga kerja lokal dan program pemberdayaan masyarakat juga dicatat
dalam administrasi rutin tanpa menggunakan format klasifikasi keberlanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan telah dilakukan, namun belum terdokumentasi

secara lengkap sesuai dengan kerangka pelaporan standar GRIL.

Dalam penerapan green economy, pengelola dan karyawan telah menjalankan berbagai
upayaramah lingkungan seperti pemilahan sampah organik dan anorganik, menjaga kebersihan
area wisata, serta menggunakan sumber daya secara efisien. Namun, masyarakat menilai
bahwa beberapa program lingkungan belum selalu dijelaskan secara menyeluruh sehingga
keterlibatan mereka tidak selalu optimal. Kesadaran warga terhadap pelestarian lingkungan
sebenarnya cukup tinggi. Perusahaan juga melaksanakan program CSR yang berfokus pada
pemberdayaan tenaga kerja lokal dan dukungan terhadap kegiatan sosial desa. Meski
masyarakat merasakan manfaatnya, mereka berharap perusahaan dapat memberikan informasi
yang lebih terbuka mengenai tujuan dan perkembangan program CSR agar partisipasi dan

pemahaman masyarakat dapat meningkat.

Temuan penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil penelitian

Aspek Hasil Temuan

Green economy Pengelola telah menerapkan praktik ramah lingkungan

seperti pemilhan sampah organik dan aornganik,




pengelolaan kebersihan area wisata, dan penggunaan

sumber daya alam secara hati-hati.

Alkuntansi keberlanjutan Pencatatan biaya sosial dan lingkungan sudah mulai
diterapkan secara sederhana, tetapi belum terstruktur.
SDM masih terbatas pengetahuan terkait pelaporan

keberlanjutan.

Corporate Social Responsibility | Program CSR berfokus pada pemberdayaan tenaga kerja

lokal serta kegiatan sosial desa.

Strategi yang Dilakukan CV. JKW MOLLY agar Penerapan Akuntansi Keberlanjutan
Dapat Berjalan Efektif

Hasil penelitian menunjukkan untuk meningkatkan integrasi akuntansi keberlanjutan
ke dalam operasional Wisata Desa BMJ Majapahit diperlukan beberapa strategi. Salah satunya
melibatkan perbaikan sistem pencatatan yang bertujuan untuk memisahkan secara jelas biaya-
biaya terkait lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pemisahan laporan sangat penting ggar
perusahaan dapat mengukur dan mengevaluasi kinerja keberlanjutan secara lebih presisi, yang
pada gilirannya akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, perusahaan
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan. Pelatihan berfokus
pada pemahaman prinsip keberlanjutan, keterampilan dokumentasi, dan keterkaitan antara
operasional harian dengan dimensi lingkungan dan sosial. Langkah tersebut diharapkan
mampu mengatasi tantangan utama yang sebelumnya dihadapi, yaitu kurangnya pemahaman

karyawan terhadap pelaporan keberlanjutan.

Strategi lain yang dikembangkan adalah memperbaiki komunikasi dengan masyarakat.
Perusahaan menyadari bahwa beberapa program CSR maupun kegiatan ramah lingkungan
belum tersampaikan secara merata, sehingga masyarakat tidak selalu mengetahui tujuan dan
manfaatnya. Oleh karena itu, perusahaan ingin melakukan sosialisasi yang lebih intensif dan
terbuka, seperti menyampaikan informasi melalui pertemuan rutin atau media komunikasi

desa.

Kolaborasi dengan pemerintah desa, komunitas lokal, dan pihak eksternal juga menjadi
bagian dari strategi perusahaan. Melalui kerja sama tersebut, perusahaan berharap dapat
mengembangkan program keberlanjutan yang lebih komprehensif, memperoleh masukan, dan

memperkuat dukungan terhadap kegiatan wisata berbasis ramah lingkungan.




Pembahasan

Penelitian menunjukkan bahwa Wisata Desa BMJ Majapahit sudah mencoba
menerapkan prinsip ekonomi hijau dan tanggung jawab sosial dalam menjalankan operasinya.
Pada aspek lingkungan, pengelola mulai menggunakan cara-cara yang ramah lingkungan,
seperti ketersediaan TPA khusus, menjaga kebersihan area wisata, serta mengelola sumber daya
alam dengan lebih bijak. Cara tersebut menunjukkan bahwa pengelola memahami pentingnya
keberlanjutan. Namun, penerapan tersebut belum didukung secara memadai oleh sosialisasi
kepada masyarakat. Sebagian warga tidak memahami tujuan dari program lingkungan tersebut,

sehingga partisipasi mereka dalam program tersebut masih terbatas.

Dalam penerapan akuntansi keberlanjutan, perusahaan telah melaksanakan pencatatan
sederhana atas aktivitas sosial daﬁngkﬂngan. Namun, pencatatan ini belum terstruktur sesuai
dengan standar pelaporan baku. Hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan
dan kompetensi SDM dalam mengaplikasikan konsep pelaporan keberlanjutan. Perusahaan
telah berinisiatif mencatat pengeluaran dan aktivitas non keuangan mengindikasikan adanya
komitmen awal menuju praktik bisnis yang lebih transparan dan akuntabel. Program CSR yang
diterapkan oleh Wisata Desa BMJ Majapahit lebih berfokus pada pemberdayaan masyarakat,
seperti menyerap tenaga kerja lokal dan mendukung berbagai kegiatan sosial di desa.
Masyarakat mengakui adanya manfaat langsung dari program ini, tetapi mereka juga berharap
perusahaan bisa memberikan informasi yang lebih jelas mengenai tujuan dan hasil dari
program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa memberi informasi secara terbuka penting untuk

memperkuat hubungan antara perusahaan dan masyarakat sekitar.

Masih terdapat beberapa tantangan dalam menerapkan akuntansi keberlanjutan, mulai
dari kurangnya pemahaman orang-orang yang terlibat, kurangnya sosialisasi, hingga belum
adanya sistem pencatatan yang standar. Untuk itu, diperlukan langkah-langkah seperti
memperkuat kapasitas SDM secara internal, menyusun SOP dalam pencatatan, serta
meningkatkan komunikasi dengan masyarakat agar praktik keberlanjutan dapat berjalan lebih

efektif dan terus-menerus.
KESIMPULAN

Penerapan akuntansi keberlanjutan di Wisata Desa BMJ Majapahit telah menunjukkan
adanya komitmen awal yang nyata terhadap prinsip green economy dan Corporate Social
Responsibility (CSR). Komitmen ini diwujudkan melalui integrasi inisiatif lingkungan dan

sosial langsung ke dalam aktivitas operasional desa wisata. Meskipun demikian, pelaksanaan




praktik akuntansi keberlanjutan yang ada saat ini masih berada pada tahap yang sangat

sederhana dan belum mencerminkan tingkat kematangan yang optimal. Hambatan signifikan
yang ditemukan adalah belum adanya pelaporan keberlanjutan yang disusun secara terstruktur
dan sesuai dengan standar baku. Kondisi ini secara langsung terkait dengan keterbatasan
pengetahuan dan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) internal dalam memahami dan

menyusun dokumentasi yang memenuhi persyaratan pelaporan standar.

Selain itu, meskipun program-program sosial dan lingkungan yang telah dilaksanakan
dan berhasil membakan dampak positif yang terukur bagi masyarakat sekitar, potensi
efektivitas program tersebut belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini disebabkan
oleh adanya kendala sosialisasi dan komunikasi yang masih lemah antara pengelola dengan

pemangku kepentingan terkait.
SARAN

Sebagai upaya meningkatkan efektivitas penerapan akuntansi keberlanjutan, Wisata
Desa BMIJ Majapahit harus memperkuat sistem pencatatan dan pelaporan yang lebih
terstruktur, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan terkait green
economy dan CSR, serta memperluas transparansi program melalui sosialisasi rutin kepada
masyarakat agar partisipasi publik dapat berjalan optimal. Selain itu, perusahaan perlu menjalin
kolaborasi lebih intensif dengan pemerintah desa dan komunitas lokal guna memperkuat
dampak program keberlanjutan, serta melakukan evaluasi berkala untuk memastikan setiap

inisiatif lingkungan dan sosial berjalan sesuai tujuan dan memberikan manfaat yang merata.
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